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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini mencoba untuk mengungkapkan kembali tentang asal-usul dan usaha-usaha pembangunan serta
keadaan Kotabaru K ebayoran sebagai kawasan pemukiman penduduk 1948-1953, baik yang menyangkut
masalah latar belakang pencetusan ide, usaha pel aksanaan pembangunan, bagaimana keadaan kota tersebut
sebaga kawasan pemukiman, serta pengaruh pembangunan kota tersebut terhadap mata pencaharian
penduduk asli Kebayoran yang tempat tinggal nya terkena pembongkaran sampai dengan tahun 1953.
Pengungkapan masal ah tersebut berdasarkan ilmu sgjarah. Kotabaru Kebayoran dicetuskan
pembangunannya sebagai usaha pemerintah untuk menanggulangi masalah kekurangan perumahan yang
dialami kota Jakarta. Kota tersebut dirancang untuk dijadikan sebagai kawasan pemukiman pekerjayang
pekerjaannya di kota Jakarta, dan kota itu direncanakan dibangun sebagai kota satelit. K otabaru Kebayoran
sebagai kawasan pemukiman penduduk. 1948-1953 ternyata menunjukkan : 1. Kota tersebut belum mampu
menarik banyak peminat atau pegawai negeri yang ditempatkan di dalam kota tersebut. Hal itu terjadi
karena kota tersebut belum memiliki sarana penunjang kota yang memadai untuk menjadikannya sebagai
kotaidaman. 2. Kota tersebut ternyata tidak mampu untuk menanggulangi masal ah kekurangan perumahan
yang dialami kota Jakarta. Hal tersebut terjadi karena: a. Kotabaru belum dapat menarik banyak peminat
untuk tinggal di kotatersebut. b. Pertambahan penduduk Jakarta terus bertambah dengan pesat, sehingga
kekurangan perumahan terus bertambah pula. c. Kota Jakarta pada tahun-tahun tersebut sering mengalami
musibah kebakaran. 3. Pengaruh pembangunan kota tersebut kepada mata pencaharian penduduk asli yang
rumahnya terkena pembongkaran adalah :a. Bagi penduduk asli Kebayoran yang semula mempunyai mata
pencaharian sebagai petani sawah atau tegalan, dan tetap tinggal di dalam Kotabaru Kebayoran. Di kota
tersebut mereka sudah tidak bertani 1agi. Mereka pada umumnya beralih pekerjaan menjadi pedagang. b.
Bagi mereka yang semula mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang buah-buahan. Setelah
pembangunan K otabaru Kebayoran cenderung untuk melanjutkan pekerjaan sebagai pedagang dan jenis
dagangannya menjadi lebih beragam. c. Kesempatan kerja di dalam kotabaru K ebayoran terutama yang
berkaitan dengan bangunan cukup banyak tersedia. Sebagian dari penduduk ash Kebayoran memanfaatkan

kesempatan tersebut.
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